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ABSTRAK
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB STRES KERJA PERAWAT LANSIA DI PANTI
MIYAGIFUKUSIKAI JEPANG

Latar belakang: Permintaan perawat dunia kerja global di bidang kesehatan semakin meningkat.
Proses migrasi merupakan perubahan sosial dimana seseorang berpindah dari satu lingkungan budaya
ke lingkungan budaya yang lain yang lain untuk tujuan menyelesaikannya secara tetap atau dalam
jangka waktu yang lama. Migrasi ke lingkungan baru bisa berdampak negatif, termasuk kesehatan
mental, stress, kebingungan. tinggal di negara baru dengan yang berbeda sosial budaya dan lingkungan
hidup dan kerja dapat memicu kondisi gegar budaya.

Tujuan: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor stress kerja pada
perawat lansia Indonesia di Miyagifukushikai Jepang.

Metode: Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sampel pada penelitian
ini sebanyak 5 orang. Instrumen yang digunakan adalah Pedoman Wawancara yang terdiri dari 34
pertanyaan terbuka.

Hasil Penelitian: Responden dalam penelitian ini berjumlah 5 perawat care giver Indonesia dengan
Karakteristik usia mayoritas 26 tahun, mayoritas jenis kelamin perempuan dengan pendidikan terakhir
paling banyak D3 keperawatan dan lama bekerja mayoritas 1-2 tahun. Penyebab Stres Kerja pada Shift
Kerja Perawat Indonesia adalah adanya shift malam karena ketika shift malam yang bertugas tidak
sebanyak saat shift pagi tetapi pekerjaan juga tidak kalah banyak dan waktu untuk tidur sedikit sekali.
Penyebab Stres dari Lingkungan Kerja Perawat Indonesia adalah perbedaan Bahasa dan budaya menjadi
penyebab stress dari lingkungan kerja. Stress Kerja dari Beban Kerja Perawat Indonesia dikarenakan
kelelahan dan budaya kerja di Jepang yang lebih disiplin dan lebih ketat. Stress Kerja dari Perbedaan
Bahasa pada Perawat Indonesia menyebabkan kesenjangan komunikasi apalagi beberapa daerah di
jepang memiliki Bahasa daerah atau dialek yang berbeda menjadikan bahasa Jepang bukan bahasa yang
mudah bagi care giver Indonesia

Kesimpulan: Stres kerja perawat care giver Indonesia disebabkan oleh faktor shift kerja, lingkungan
kerja, beban kerja dan perbedaan Bahasa.

Rekomendasi: Perawat perlu beradaptasi dengan faktor-faktor penyebab stress agar dapat memberikan
asuhan keperawatan secara maksimal sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Kata Kunci : Faktor-faktor, Stres, Perawat
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ABSTRACT
FACTORS CAUSING WORK STRESS FOR ELDERLY NURSES IN MIYAGIFUKUSIKAI
HOMEPAGE, JAPAN

Background: The global workforce demand for nurses in the health sector is increasing. The migration
process is a social change where a person moves from one cultural environment to another for the
purpose of completing it permanently or over a long period of time. Migration to a new environment
can have negative impacts, including mental health, stress, confusion. Living in a new country with a
different socio-cultural and living and working environment can trigger conditions of culture shock.

Objective: The general objective of this research is to find out what factors work stress among
Indonesian elderly nurses in Miyagifukushikai, Japan.

Method: In this research, researchers used qualitative research. The sample in this study was 5 people.
The instrument used is the Interview Guide which consists of 34 open questions.

Research Results: The respondents in this study were 5 Indonesian care giver nurses with the majority
age characteristics being 26 years, the majority being female with a maximum education of a D3 in
nursing and the majority working for 1-2 years. The cause of work stress in Indonesian nurses' work
shifts is the night shift because during the night shift there are not as many people on duty as during the
morning shift but there is no less work and there is very little time to sleep. The cause of stress in the
work environment for Indonesian nurses is that differences in language and culture cause stress in the
work environment. Work Stress from Indonesian Nurses' Workload is due to fatigue and the work
culture in Japan which is more disciplined and stricter. Job Stress from Language Differences in
Indonesian Nurses causes communication gaps, especially as some regions in Japan have different
regional languages or dialects, making Japanese not an easy language for Indonesian care givers.

Conclusion: Indonesian care giver nurses' work stress is caused by work shift factors, work
environment, workload and language differences.

Recommendation: Nurses need to adapt to the factors that cause stress in order to provide maximum
nursing care as an effort to improve the quality of health services.

Keywords: Factors, Stress, Nurse
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan perawat dunia kerja global di bidang kesehatan semakin
meningkat (Efendi, Chen, Kurniati, & Yusuf, 2018). Adanya hal tersebut
menyebabkan tenaga kesehatan bermigrasi dari yang berupah rendah negara ke
negara berupah tinggi dapat meningkatkan efisiensi ekonomi (Roesfitawati,
2018). Mulai Tahun 2006, lembaga Kursus Persiapan Intensif untuk Perawat
Indonesia  KIPPI atau lembaga Kursus Persiapan Intensif untuk Perawat
Indonesia melalui penempatan mekanisme perawat untuk bekerja di luar
negeri telah dilakukan Government to Private (G to P) atau private to private
(P to P) ke Arab Saudi, Kuwait, Qatar, Uni Emirat Arab (UAE), Amerika
Serikat, Australia, Taiwan, Hongkong dan Jepang (BNP2TKI , 2018).

Jepang merupakan negara dengan tingkat kelahiran yang menurun dan
populasi lansia yang meningkat. Persentase lansia adalah diperkirakan akan
mencapai 32% pada tahun 2030, dan 41% pada tahun 2055 (Ohnoda, 2012).
Pemerintah Jepang membutuhkan sumber daya manusia di bidang kesehatan
dengan menerima lebih banyak perawat dan pekerja perawat asing.
Berdasarkan program Perjanjian Kemitraan Ekonomi (EPA) dan perawat dari

berbagai negara untuk masuk ke Jepang pada tahun 2008 diantaranya berasal
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dari Indonesia dan Filipina, serta Vietnam pada tahun 2014. (Hatanaka &
Tanaka, 2016).

Proses migrasi merupakan perubahan sosial dimana seseorang
berpindah dari satu lingkungan budaya ke lingkungan budaya yang lain yang
lain untuk tujuan menyelesaikannya secara tetap atau dalam jangka waktu yang
lama (Hariyadi, 2013). Migrasi ke lingkungan baru bisa berdampak negatif,
termasuk kesehatan mental, stress, kebingungan. tinggal di negara baru dengan
yang berbeda sosial budaya dan lingkungan hidup dan kerja dapat memicu
kondisi gegar budaya (Doki, Sasahara,& Matsuzaki, 2018).

Chusna (2019) mengatakan ada dua jenis stres: eustres dan distres.
Distres adalah akibat dari respons stres yang tidak sehat, negatif, dan destruktif.
Stres bisa bersifat positif, sehat, dan menantang ketika tubuh mampu
mengelolanya untuk mengatasi rintangan dan meningkatkan kinerja. Ketika
seseorang mengalami kecemasan, mereka cenderung bereaksi terlalu
berlebihan, bingung, dan tidak mampu melakukan yang terbaik dari
kemampuan mereka (Alias et al., 2019).

Di setiap tempat kerja muncul stress kerja pada tingkat yang berbeda-
beda. Stress kerja dapat menyebabkan pekerja mengalami depresi dan konflik
(Afif Arifah et al., 2019). Hasil survei yang dilakukan PPNI, melaporkan
bahwa sekitar 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres pekerjaan. Perawat

yang mengalami stres ini sering mengeluh tentang lelah, pusing, dan
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ketidakmampuan untuk bersantai karena jumlah tugas dan komitmen waktu
yang sangat besar (Aminah et al., 2018).

Beberapa penelitian melaporkan stress kerja menyumbang 35% dari
semua penyakit terkait pekerjaan. Studi yang dilakukan di Bristol City, Inggris,
Vietnam, India, Iran, anzania, dan Ethiopia,menunjukkan bahwa satu dari tiga
karyawan mengalami stress kerja. International Labour Organization
menyebutkan bahwa dua dari tiga pekerja berisiko mengalami stres kerja (Etefa
et al., 2018). Stress kerja menjadi masalah kesehatan masyarakat yang paling
umum di negara berkembang, menurut studi tambahan yang memeriksa
prevalensi dan faktor-faktor yang berkaitan dengan stres kerja di sektor
kesehatan. (Odonkor & Adams, 2021).

Menurut data tahun 2018 dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
depresi menyumbang hingga 8% penyakit terkait pekerjaan di banyak negara.
Hasil survei Labour Force menunjukkan bahwa di Inggris Raya, ada 440.000
kasus stres akibat kerja, dengan 1.380 kasus per 100.000 pekerja. Sekitar 35%
stres kerja berakibat fatal dan sekitar 43% hari kerja terbuang sia-sia. Statistik
kesehatan menunjukkan bahwa pekerja laki-laki kehilangan 50,8 hari kerja dan
pekerja perempuan kehilangan 58,5 hari kerja sebagai akibat dari stres kerja
(Urba & Soetjiningsih, 2022).

Satu laporan menunjukkan bahwa ada masalah mental di antara

mereka 22,5% perawat Indonesia yang mengikuti program EPA ke Jepang.

Universitas Muhammadiyah Gombong



Beberapa masalah mental disebabkan oleh stres rutin di lingkungan kerja untuk
melakukan tugas-tugas manual disertai dengan rasa tanggung jawab dan
ketegangan tertentu khususnya terhadap perawatan medis dan keperawatan
tempat kerja, yang berdampak pada kepuasan kerja, masalah dan hubungan
antar rekan kerja (Sato & Kamide, 2016). Selain itu, hasil survei
mengungkapkan bahwa beban kelulusan ujian nasional adalah stressor
signifikan yang dihadapi perawat Indonesia kandidat di Jepang (Hatanaka &
Tanaka, 2016).

Miyagifukushikai merupakan fasilitas kesejahteraan sosial yang
berada di Jepang tepatnya di prefektur miyagi. Fasilitas ini memperkejakan
perawat lansia dari Indonesia. Berdasarkan studi pendahuluan di
Miyagifukushikai yang dilakukan peneliti pada 12 Desember 2023, peneliti
melakukan survei terhadap 5 orang perawat 2 laki-laki dan 3 perempuan
berasal dari Indonesia. Usia perawat pada rentang 25-30 tahun, pendidikan
terakhir 3 orang Diploma III Keperawatan dan 2 orang S1 Keperawatan. Lama
bekerja 4 orang bekerja < 5 tahun dan 1 orang bekerja > 5 tahun dengan hasil
2 orang merasakan stres sedang karena hubungan dengan staf/rekan kerja yang
berbeda dengan karakteristik rekan kerja di Indonesia, perawat mengatakan di
Jepang pribadi individu lebih tertutup dan sangat menjaga privasi, sedangkan
karakteristik rekan kerja di Indonesia lebih terbuka. Contohnya dalam hal

menanyakan usia, di Jepang usia merupakan privasi dan dianggap tidak sopan
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apabila menanyakan usia seseorang, sedangkan di Indonesia menanyakan usia
merupakan hal lazim yang biasa ditanyakan untuk meningkatkan keakraban.
Selain itu lingkungan kerja yang asing dan berbeda dengan lingkungan kerja
selama di Indonesia menjadi salah satu penyebab perawat merasakan stres,
perawat mengatakan bahwa budaya kerja Jepang adalah budaya kerja cepat-
cepat sehingga memerlukan penyesuain lebih. Selain itu salah satu faktor
menyebabkan stres adalah pasien, karakteristik pasien di Jepang berbeda dari
pada di Indonesia, hal tersebut dikarenakan rata-rata lansia di Jepang memiliki
pengetahuan lebih banyak tentang kesehatan sehingga meningkatkan harapan
perawatan yang lebih baik menjadi lebih tinggi dan lebih kritis dalam
mengajukan pertanyaan. Dan 2 orang merasakan stres ringan karena Bahasa,
keterbatasan Bahasa yang dimaksud perawat adalah karena yang dirawat di
Miyagifukushikai adalah lansia yang berasal dari berbagai macam daerah
sehingga dialek/variasi Bahasa Jepang berbeda-beda menurut pemakai dan
daerahnya di Jepang. Selain itu beban kerja di Jepang lebih tinggi dan sangat
menjaga kualitas perawatan. Selain itu perawat juga mengatakan bahwa shift
kerja mempengaruhi tingkat stres perawat, perawat mengatakan lebih senang
shift malam, meskipun waktunya lebih panjang namun Tindakan lebih sedikit,
sedangkan di shift pagi, meskipun banyak rekan kerja namun Tindakan yang
dilakukan sangat banyak. Serta 1 orang yang mengatakan tidak merasakan stres

dikarenakan sudah lebih dari 5 tahun bekerja sehingga sudah terbiasa dengan
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lingkungan kerja yang cepat-cepat, mampu beradaptasi dengan staf lain dan
beban kerja yang tinggi. Perawat mengatakan stres berat yang pernah dialami
ketika baru berkerja di Jepang sekitar 1-2 tahun awal kerja dan membutuhkan
waktu penyesuaian.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang faktor-faktor penyebab stres kerja perawat lansia di Panti
Miyagifukusikai Jepang untuk mengetahu apa saja faktor-faktor penyebab stres

perawat lansia di Panti Miyagifukusikai Jepang.

1.2 Rumusan Masalah
Apa faktor-faktor yang menyebabkan stress kerja pada perawat lansia

indonesia di Jepang?

1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Dari latar belakang di atas peneliti ingin meneliti faktor-faktor stress kerja
pada perawat lansia Indonesia di Miyagifukushikai Jepang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk menganalisa karakteristik individu (usia, jenis kelamin, Pendidikan,
lama bekerja) dengan tingkat stres kerja pada perawat Indonesia yang

bekerja di panti Miyagifukushikai
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2. Untuk menganalisa penyebab stres kerja pada shift kerja perawat Indonesia
yang bekerja di panti Miyagifukushikai

3. Untuk menganalisa penyebab stress dari lingkungan kerja  perawat
Indonesia yang bekerja di Miyagifukushikai

4. Untuk menganalisa stress kerja dari beban kerja perawat Indonesia yang
bekerja di Miyagifukushikai

5. Untuk menganalisa stress kerja dari perbedaan Bahasa pada perawat

Indonesia yang bekerja di Miyagifukushikai

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi pengembangan ilmu
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pustaka dan bacaan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengatasi stress.
1.4.2 Manfaat bagi praktisi
1. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan dan
mengembangkan teori-teori yang dipelajari di perkuliahan. Mereka juga
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang
bidan kesehatan.
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan panduan bagi
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organisasi saat menetapkan strategi untuk mencegah dan mengatasi stres
yang terjadi pada perawat dan tenaga kesehatan lainnya.
Masyarakat

Untuk bahan pertimbangan cara meminimalisir faktor penyebab stress

ketika akan bekerja ke jepang.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

. Persamaan dan
Nama Peneliti

Judul Metode Hasil Perbedaan
dan Tahun
.. Penelitian Penelitian Penelitian dengan Penelitian
Penelitian .
ini
Ni Putu Desi  Faktor Yang Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara persamaan : mengenai
Natalia Dewi  Berhubungan korelasi. tuntutan mental dan tingkat stres kerja pada perawat Indonesia perawat Indonesia di
Dengan Deggan yang'bekerja di panti lansia di Jepang, dengan nilai p=0,1§6, jepang.
2022 Tinekat Teknik non  dan tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat stres kerja, Perbed d
neka _ probability  dengan nilai p=0,273. Namun, ada hubungan antara beban kerja °r e' 'aan. . engan
Stress Kerja sampling dengan tingkat stres kerja pada perawat Indonesia yang bekerja penelitian ini:
Perawat yaitu di panti lansia di Jepang, dengan nilai p=0,002. Ada hub antara metode penelitian
Indonesia purposive tuntutan mental dan tingkat stres kerja, dengan nilai p=0,002. menggunakan deskriptif
Yang Bekerja sampling (Dewi, 2023) kuantitatif, sedangkan
Di Panti penelitian penulis
Lansia Jepang menggunakan deskriptif

kualitatif.
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AKhir Studi Korelasional =~ Tingkat stres kerja perawat Indonesia yang bekerja di Saudi Perbedaan pada metode
Fahruddin Komparatif Arabia dan Jepang berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penelitian, Tempat

Tingkat Stres terdapat 35 respondstn mengalgml tingkat stre.s sedang. dl‘SaU..dl penelitian, jumlah
2020 Kerja Perawat Arabla sedangkan di Jepang, tingkat stres ke.rja bervariasi yaitu sampel dan variabel

- tingkat stres rendah sebanyak 6 responden, tingkat stres sedang

Indonesia di sebanyak 24 responden dan tingkat stres tinggi sebanyak 5

Saudi Arabia responden.

dan Jepang (Fahruddin, 2020)
Budiyanto Faktor-Faktor Deskriptif Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan Perbedaan pada jenis
Rattu Yang analitik antara stres kerja dan beban kerja; tidak ada hubungan antara penelitian

Berhubungan iklim organisasi dengan stres kerja; tidak ada hubungan antara
2019 Dengan Stres supervisi keperawatan dengan stres kerja; tidak ada hubungan

Kerja Perawat antara beban kerja dan sarana/prasarana; dan disiplin kerja

Pelaksana Di dengan stres kerja. Faktor-faktor yang berhubungan dengan

Ruang Rawat stres kerja paling sering adalah sarana/prasarana (Budiyanto et

Inap Rumah al., 2022)

Sakit Umum

Bethesda

GMIM

Tomohon
Hartati Faktor-Faktor Survei Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh Perbedaan pada Tempat
Zuraidah Yang analitik beban kerja, lingkungan kerja, pengembangan karir, dan penelitian, jumlah
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Rangkuti, Memengaruhi dengan konflik peran ganda sebagai akibat dari stres kerja perawat di sampel dan variabel

Juliandi Stres Kerja pendekatan ~ RSUD Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu. Variabel

Harahap Pada Perawat Cross pengembangan karir adalah yang paling berdampak pada stres

) ’ Di Ruang sectional kerja perawat (Rangkuti et al., 2022).

Asyiah
Rawat Inap

Simajorang

2022

Pasih Pengaruh Explanatory ~ Data menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan nonfisik ~ Perbedaan pada Tempat

Noordiansah  Lingkungan research memengaruhi stres kerja perawat. Kesimpulannya, rumah penelitian, jumlah
Kerja sakit harus mengontrol lingkupgan kerja dan pihak . sampel dan variable
Terhadap manajemen untuk mengurangi atau menekan stres kerja

2016 Stres Kerja (Noordiansah, 2016)
Perawat
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Jadwal Penelitian

LAMPIRAN

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENYUSUNAN PROPOSAL DAN

HASIL PENELITIAN
2023 2024
No. Kegiatan
1 Penentuan
Judul
Penyusunan
2
Proposal
3 | Ujian Proposal
4 | Uji Etik
5 | Uji Validitas
Pengambilan
6 | Data Hasil
Penelitian
Penyusunan
7 | Hasil
Penelitian
] Ujian Hasil
Penelitian
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KODE RESPONDEN :

LAMPIRAN A: Lembar Informed

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Calon Responden

Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SULAEMAN

NIM 202302224

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Universitas Muhammadiyah Gombong Sangkalputung, Gombong,

Kebumen Regency, Central Java 54411

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Faktor-Faktor Penyebab
Stres Perawat Lansia di Panti Miyagifukusikai Jepang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab stres perawat lansia di Panti Miyagifukusikai Jepang.
Prosedur penelitian membutuhkan waktu 30 menit untuk pengisian kuesioner yang akan
kami berikan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada
responden.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon kesediaan anda untuk menjadi
responden dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang
merugikan bagi anda sebagai responden. Segala informasi akan dijaga kerahasiaannya dan
dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika anda tidak bersedia menjadi responden
penelitian, maka tidak ada ancaman bagi anda maupun keluarga. Jika anda bersedia
menjadi responden penelitian, maka saya mohon kesediaan anda menandatangani lembar
kuesioner yang saya sertakan. Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya
ucapkan terimakasih.

Jepang, 6 Januari 2024
Peneliti

SULAEMAN
NIM. 202302224
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LAMPIRAN B : Lembar Consent KODE RESPONDEN :

PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama e
Umur e
Alamat e
No. telepon @ e

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian dari :

Nama : SULAEMAN

NIM 202302224

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Universitas Muhammadiyah Gombong Sangkalputung, Gombong,

Kebumen Regency, Central Java 54411

Setelah saya membaca dan telah menerima penjelasan terkait penelitian serta
diberikan informasi dengan jelas, maka saya telah memahami bahwa prosedur penelitian
ini tidak akan memberikan dampak resiko apapun pada subjek penelitian. Kerahasiaan akan
dijamin sepenuhnya oleh peneliti.

Dengan ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela bersedia untuk ikut menjadi
responden penelitian serta bersedia menjawab semua pertanyaan dengan sebenar-benarnya
dalam penelitian ini, persetujuan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa adanya

paksaan dari siapapun.

Saksi Responden
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LAMPIRAN C : Lembar Karakteristik Responden

KODE RESPONDEN :

KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap pernyataan.
2. Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang benar.
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi yang dialami

dengan memberi tanda centang (\) pada pilihan yang dipilih.

Karakteristik Responden :

a. Umur R tahun
b. Jenis kelamin : Laki-laki [] Perempuan [ ]
c. Lama Bekerja :[]= 1 tahun

M= 1 tahun

Zks 3 tahun

d. Pendidikan Terakhir  :[ ] Diploma III

DSI

I:l Lain-lain, sebutkan ..........cc.c.c..........

e. Status Menikah : [ ]Menikah
[ ]Belum Menikah
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LAMPIRAN D : Panduan Wawancara Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB STRES PERAWAT LANSIA DI PANTI

MIYAGIFUKUSIKAI JEPANG

Data Responden/Partisipan

1. Nama Inisial
2. Alamat
3. Umur
4. Pendidikan
5. Jenis kelamin
6. Lama bekerja
No Daftar Pertanyaan
A Penyebab Stres Kerja
1 Sudah berapa lama Saudara bekerja di Panti Miyagifukusikai Jepang?
Bagaimana perasaan dan kabar Saudara saat ini?
2 Dimanakah Saudara tinggal? Tinggal bersama siapa?
3 Mohon saudara ceritakan tugas kerja Saudara di Panti Miyagifukusikai Jepang?
4 Mohon saudara ceritakan kesulitan-kesulitan yang Saudara rasakan selama
bekerja di Panti Miyagifukusikai Jepang?
5 Mohon saudara ceritakan bagaimana Saudara mengatasi kesulitan-kesulitan
yang Saudara rasakan selama bekerja di Panti Miyagifukusikai Jepang?
6 Bagaimana terkait stres kerja sebagai perawat lansia? Adakah? Bisa
diceritakan!
7 Menurut Anda sebagai seorang perawat, apa saja penyebab stress kerja ?
8

Apa dampak stres kerja tersebut pada diri Saudara dan kehidupan Saudara?
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B Penyebab Stres dari Lingkungan Kerja

1 Apakah lingkungan kerja mempengaruhi stres Saudara?

2 Bagaimana lingkungan kerja dapat mempengaruhi stres Saudara?

3 Bagaimana Saudara mengatasi stres akibat lingkungan kerja?

4 Menurut Saudara sebagai seorang perawat, mengapa lingkungan kerja dapat
menyebabkan stress kerja ?

S Bagaimana pendapat Saudara tentang Bahasa? Apakah Saudara mengalami
kesulitan berkomunikasi dengan pasien atau perawat lainnya menggunakan
Bahasa Jepang?

7 Ketika Saudara berkomunikasi dengan perawat yang berasal dari Indonesia,
Bahasa apakah yang Anda gunakan untuk berkomunikasi? Apa alasannya?

8 Bagaimana hubungan Saudara dengan orang-orang sekitar Saudara? (keluarga,
kerabat, rekan kerja, tetangga)

9 Adakah gangguan secara fisik (misal: sering sesak nafas, nafas berat, asam
lambung sering kambuh, sering migraine, susah tidur, gangguan pencernaan)
atau gangguan emosi (seperti : mudah marah, malas, sering berlarut-larut) ?

10 Bagaimana Saudara menghadapi stres kerja tersebut?

1 Menurut Saudara, apakah Saudara dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja
saudara?

C Penyebab Stres dari Beban Kerja

1 Menurut Saudara, bagaimana dengan beban kerja saudara di tempat Anda
bekerja?

2

Menurut Saudara, beban kerja saudara dalam kategori apa? (Ringan / Sedang /

Berat) ?
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Apakah Saudara memiliki waktu istirahat saat bekerja ?

4 Apakah Saudara merasa sangat lelah sepulang bekerja ?

S Apakah Saudara merasa pekerjaan saudara sangat berat ?

6 Apakah Saudara merasa stress akibat beban kerja saudara ?

7 Menurut Saudara, apakah beban kerja dapat mempengaruhi stres ?

8 Bagaimana pendapat Saudara tentang beban kerja? Bagaimana beban kerja di
Miyagifukusikai?

9 Bagaimana cara Saudara mengelola stres yang disebabkan oleh beban kerja ?

10 Apakah Saudara dapat mengatasi stress yang Saudara rasakan ?

D Penyebab Stres dari Shift Kerja

1 Bagaimana pendapat Saudara tentang shift kerja? Saudara lebih senang shift
pagi/sore/malam? Apakah alasannya? Bisa ceritakan!

2 Menurut Saudara, apakah shift kerja mempengaruhi stress?

3 Bagaimana shift kerja mempengaruhi stress Saudara?

4 Bagaimana cara Saudara mengelola stres yang disebabkan oleh shift kerja ?

5

Apakah saudara sudah bisa beradaptasi dengan stress kerja yang disebabkan

shift kerja?
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